BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah E-Modul Keseimbangan
Ekosistem Dalam Tradisi “Bahuma” Berbasis Etnosains yang dibuat pada aplikasi
canva kemudian diubah menjadi Flipbooks menggunakan Heyzineflipbooks yang
dapat diakses dalam bentuk link menggunakan handphone, komputer, dan laptop.
E-modul yang dikembangkan menggunakan model ADDIE, Model pengembangan
ini menggunakan 5 tahapan sebagai berikut: Analysis (analisis), Design
(merancang), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan
Evaluation (evaluasi). E-modul yang dikembangkan terdapat uji validasi oleh
validator sehingga dapat menghasilkan E-modul yang valid.

1. Hasil Pengembangan

a. Analysis (analisis)

Penelitian ini diawali dengan tahap analysis (analisis) yang bertujuan
untuk mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan pembelajaran, serta kondisi
bahan ajar yang digunakan di sekolah sebagai dasar pengembangan produk.
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi di SDN Inti Kebun Bunga 5
Banjarmasin. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
proses pembelajaran, media dan bahan ajar yang digunakan guru, serta

kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar yang lebih inovatif. Tahap analisis
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dalam penelitian ini meliputi dua kegiatan, yaitu analisis kebutuhan dan analisis
bahan ajar.

Analisis bahan ajar dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi bahan ajar
yang digunakan guru serta berbagai permasalahan yang ditemukan selama
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tahap
analysis (analisis) di SDN Inti Kebun Bunga 5 Banjarmasin, diperoleh
informasi mengenai bahan ajar yang digunakan, media pembelajaran,
karakteristik peserta didik, serta kebutuhan pengembangan E-modul berbasis

etnosains. Adapun hasil observasi tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Analisis Bahan Ajar

No. Aspek yang diamati Hasil Observasi
1. | Buku Paket Digunakan sebagai bahan ajar utama.
2. | Modul Belum tersedia modul pembelajaran.
3. | E-Modul Belum tersedia E-modul.
4. | Integrasi Budaya Lokal 222; Lrlr'lengaltkan materi dengan tradisi

Tabel 4.2 Analisis Media Pembelajaran

No. Aspek yang diamati Hasil Observasi

Tersedia tetapi belum dimanfaatkan

1. | LCD/Proyektor .
secara optimal

2. | Video pembelajaran Jarang digunakan

Belum dimanfaatkan sebagai media

3. | Smartphone pembelajaran.

4. | Media digital Belum menggunakan E-modul.




80

Tabel 4.3 Analisis Minat Belajar

No. Aspek yang diamati Hasil Observasi

Siswa lebih tertarik pada pembelajaran

1. | Minat belajar . 3
berbasis gambar dan video.

Siswa mampu menggunakan perangkat

2. | Penggunaan teknologi digital.

Siswa masih memerlukan bahan ajar yang

3. | Belajar mandiri menarik untuk belajar mandiri.

Tabel 4.4 Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

No. Aspek yang diamati Hasil Observasi
1 Kebutuhan bahan ajar Diperlukan E-modul sebagai bahan ajar
" | digital pendukung.

Diperlukan bahan ajar yang mengaitkan

2. | Int iet i . .
ntegrast enosains materi dengan tradisi Bahuma.

E-modul perlu dilengkapi gambar, video,

3. | Unsur multimedia dan latihan soal interaktif.

' . E-modul diharapkan dapat digunakan
4. | Pembelajaran mandiri siswa secara mandiri di dalam maupun di
luar kelas.

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa pembelajaran masih
didominasi penggunaan buku paket sebagai sumber belajar utama. Selain itu,
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran masih terbatas, media
pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, serta belum tersedia E-modul
berbasis etnosains sebagai bahan ajar pendukung pada materi keseimbangan
ekosistem. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan pengembangan
bahan ajar digital yang lebih inovatif dan interaktif agar dapat meningkatkan
minat belajar serta memudahkan siswa dalam memahami materi.

Pendekatan efnosains dipilih karena mampu mengaitkan konsep-konsep
sains dengan budaya, kearifan lokal, dan fenomena yang terdapat di lingkungan

masyarakat. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mempelajari konsep
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keseimbangan ekosistem secara teoritis, tetapi juga memahami penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari melalui tradisi Bahuma sebagai salah satu bentuk
kearifan lokal. Dengan demikian, pembelajaran diharapkan mampu
menumbuhkan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan sekaligus
budaya daerah.

Berdasarkan hasil analisis bahan ajar, diketahui bahwa masih terdapat
beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran, seperti terbatasnya
penggunaan bahan ajar digital, kurang bervariasinya media pembelajaran, serta
belum adanya E-modul berbasis etnosains pada materi keseimbangan
ekosistem. Permasalahan tersebut kemudian menjadi dasar bagi peneliti untuk
melakukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengidentifikasi bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan
kebutuhan pembelajaran. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa
diperlukan bahan ajar digital berupa E-modul yang memuat materi, gambar,
video pembelajaran, serta latihan soal berbasis permainan agar proses
pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan mendukung pembelajaran
mandiri. Keberadaan E-modul ini diharapkan dapat membantu siswa
memahami keterkaitan antara materi keseimbangan ekosistem dengan budaya
dan tradisi yang terdapat di lingkungan sekitar.

Pada tahap analisis, peneliti juga melakukan evaluasi formatif dengan
meninjau kembali hasil observasi, analisis bahan ajar, dan analisis kebutuhan
untuk memastikan bahwa rancangan produk yang akan dikembangkan telah

sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
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E-modul perlu dilengkapi dengan berbagai unsur interaktif, seperti video
pembelajaran, ilustrasi yang lebih representatif, dan latihan soal berbasis
permainan edukatif. Oleh karena itu, hasil evaluasi formatif pada tahap ini
menjadi dasar bagi peneliti dalam menyusun rancangan E-modul ini dijadikan
sebagai dasar dalam menyusun rancangan pada tahap design sehingga produk
yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

b. Design (merancang)

Tahap design (perancangan) bertujuan untuk menghasilkan rancangan
awal (draft awal) E-modul yang sesuai dengan hasil analisis kebutuhan,
karakteristik peserta didik, serta tujuan pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti
menyusun struktur ke dalam materi pembelajaran sehingga menghasilkan
rancangan awal E-modul yang mudah digunakan untuk divalidasi pada tahap
development. Berikut rancangan yang dilakukan peneliti  untuk
mengembangkan E-Modul Keseimbangan Ekosistem Dalam Tradisi “Bahuma”
Berbasis Etnosains yaitu:

1) Mencari dan mengumpulkan referensi materi mengenai
keseimbangan ekosistem yang bersumber dari buku, jurnal, serta
berbagai sumber ilmiah yang relevan.

2) Mengumpulkan ilustrasi, gambar, video, dan berbagai referensi
pendukung yang berkaitan dengan materi keseimbangan ekosistem
serta tradisi Bahuma masyarakat Dayak Meratus sebagai unsur
etnosains. Menentukan desain tampilan E-modul yang meliputi

pemilihan warna, jenis huruf (font), tata letak (layout), ikon, tombol
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navigasi, serta penyusunan gambar dan video agar menghasilkan
tampilan
3) Menyusun materi pembelajaran secara sistematis sesuai dengan
capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, kemudian
mengintegrasikannya dengan unsur-unsur etnosains yang berkaitan
dengan tradisi Bahuma. Kemudian Merancang soal evaluasi.
E-modul dirancang menggunakan aplikasi Canva sebagai media
pembuatan tampilan, kemudian dikonversi ke dalam bentuk flipbook
menggunakan aplikasi Heyzine Flipbooks sehingga dapat diakses melalui
tautan (link). Dalam proses perancangannya, E-modul disusun dengan
menggunakan bahasa yang jelas, lugas, dan mudah dipahami oleh peserta didik
serta dilengkapi dengan berbagai komponen pendukung pembelajaran, seperti
gambar, video, dan latihan soal interaktif.
Hasil dari tahap ini berupa rancangan awal (draft awal) E-modul yang
selanjutnya akan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media pada tahap

development. Adapun tampilan draft awal E-modul disajikan pada tabel berikut:



Tabel 4.5 Draft Awal E-Modul
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Alraendulitahrabbi'slamn. Puy Syuiur kehadwat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat, taufik dah hidayah-Nya kepada saya, sehingga dapat
menyelesakan pembuatan bahan ajr E-Modul untuk kelas V SO wntuk

%o an dalam tradisi hahuma

Pengenbangan bahan ajar inl penulis susun dengan judul E-Modul

keseimbangan ekosistem dalam tradsl bahuma berbass etnosairs. E-Mo™ *
Ini diganakan sobagai bahan Xar IPA pada materl kescenbangan ekosist
dalam tracisl bahwema berbasis etnosams. E-modul ind dilenghaph den
penjolasan dant rades bahuma yang dhakkan cleh masyarakat hin

keseimbangan ekosistern yang ada pada tradisi bahuma.
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tradisi baluMa Berbasis enosaing dalam E-mocit inl. Perwlis menya
Banyaknya kekurangan yang terdapat datam E-modul ini, karena keterbata
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Banjarmasin, 28 November 2023
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DAFTARIS!

4 0 90 4 A

Daftar Isi

A. ldentitas E-Modul

Mara Pelajiron - liss Peagetaban Alacs
Kelas v
Idul € Modul + Keseebangas Eosistem

B. Kompetensi Dasar

35 mengasalisls Mubusgan aneac koopenen dhosstes dan Jatng jaeing cakinas
Odurghungan i
s ¥ ek

€ Kompetensi Inti

x a»

K 3 Memsuban peciakn jups dephin sastun, pesays ml pedull das
becranggung fawah dalim berintesaket dengan keluarga, teman, gar, din setargza
an cegara

K3 Memsahars pergrtahinan (il kieseptual. prosedural dan mesabogninf pade
tinghat deses deogan cara mengasari meneans des menceba besdasashas tase
imgin tahu tentaag dimpa mabiuk cptam Tuban dan srpetanaya dan bends

& & th, 45 sseclal,

K4 Menamjakan ksteeampian bufikie das bectindak krowf, produbtd ki,
manem, kslaboraet dan kemuntkaet Dalam Sahasa yang jelae sistemanejogs, das
Varis dadam Karya yang estocs, dalam geiakan yang mencormankan 3aak sehat, dan
tinéakan yang ¥ 2

L 5 4% A

Pendahuluan
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D. Indikator

38t fakiot i
5. membuat garbar rantal makanan dan jaring jaring makanan

E. Tujuan Pembelajaran
+ Pesesta Moo stastal wiulhnsinn diagest
3 Pemerta didik mampu faktar-takter yang

3 Peverts didik mamgrs ewngetab; mwngensl Ladiv baama

E. Petunjuk penggunaan e-modul

Supaya mempescieh hasil belojer secara raksimal daiaen menggunakan e-
modul berbasis bearitan lokal i maka pechatkan petunjuk penggunasn
Terion

1 Dexdoalah tarlebed dahuba sebelum delajar

3 b dasas oz tujuan
persbelsjaran yang rerdapat didslam o mects

3 video, g Wrdap st pada e-modul
4 Karjakan semua wal latshan yang ada poda e modal

§ Paniksa povaban soa] setelah Kamu mengerakan

. Sepad

7 Jka tesdapat matens yang kwiang dipahami, bertanyalah kepada gers atau

orang raama.

L 5 4 A

Pendahuluan

Pernahkah kalian jalan-jalan ke pedasaan?

Kebezgantungan antas makhluk hidup dan lngiunganoya memadi baglan dan
kebidupan dalars acbush chocistem. Sepests choaitern yamg terdapat disawah,
Sukan hanya ada padi saja naman jugs terdapat tumbahan bun sepertt rompur
dan poben pobon yang menjadl tempat kidup bewan sepert burung ulat
Selalang dan lainoya A yunge yang mengalis wiah merspakan tempat kas
dan bewan ait laioeys. Mewan Sewan tecsebut melaiakan berhagai akteatas
dasa salah satunya yains makanan,

Semua makkluk hatup memechuban mabiduk hidup bun wotok mepertaharkas
AMup Makanan a0 sumber energ laln menhdi salab satu faksor jenting
tecjadinya saling debergantungas antes tmakdiuk hidup Bentus kesergantungas
ancamsakhiuk badep diperdihatkan dalam swbiaak rantal makanan dan janng -
jaring makanan

Materi Pembelajaran 1
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Dalam: seaty ranta mabanan ada makhiuk hitep yang memilib peac sebagai
pradusen Wansumen. dan pngarat Pesgelacan mengenal pean tercebor tesdapat
pada sideo dibawah ini

Pata ranta) makanan terjadh proses eakan dan dimakan dalam wutan tensat dam
suaty ehosistem yang terjadi teres menerus secaa berulanguling Seperti yazg
terdapat packa pacmbas Edawad tal

/3—.2 -

Y, Q
. Ii':!‘y «)

Pati dimakan oleh oleh ki hemadian ckus dimakan cleh ulse, wlar dimakan cleh
buueg elars Setehad bederaps waists, busung elasg mati Barghaiaya membussk
diuratias aleh esakalk hidup pengusat dan betcamprs cengan tanih membentuk
R Huewes sengee dibundidan tumbeban. Begitdah seiceusnya sehingga proses
st ezabans dans waktu e waktu.

Materi Peembelajaran 1

Ot dalam sebiash choesstem, terdapat hubungan antara bebera e [Antal makansn yarg
teriach Sat jonis hewan dan reakanan dapat terlibat dalarn bebersp rantal rmakanan
yang disebut jaring - faring makanan. Jasing-jring makanan adslah siklus anta
makanan yang tejadi yang saling tumpang tindh dan berachungan dalam suaty
ekosistem,

Stmakiah video dibawah il !

aaltasame [T

<
S » *
e -

_1.;- '

Rantat makanan sebagas bagien dasi jasing-jsing makanan pada sebuah ekscsstem Q
tidak akan terpeeus eelims weevaa bagian dani raresi tevsebet tetap hecperan Ranta:
makanan disawab akan teres terbentuk selama makhiak hidup peoyusuncya ada ks ‘g
calah @t dan peaywsun rantai makanan tercehut fidak ada. maka fariegjaning
nakanan pus aban teagangps I tdak ads padi, s sawak akan belaparan, sla

@awah pan dereiican, whingga bureng slanguan keaulitan Rantal makanan it akan
terganggt daseoa berbagal faior seperti bemcana alum. pencemazan linglungaa,
leebakasan, ataspun pessanssas globsl

Materi Pembelajaran 1
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‘Materi Pembelsjaran 2

B KEGIATAN MANUSIA YANG MENGAXIBATKAN TERGANGGUNYA
XESEIMBANGAN EXOSISTEM

Salsh na fabtor penyobab porubaban kesovmbangan ekuociem adalah fakior
sancsa yang selabubas besbagal beglitan cruk semenuki bebutuhan Repaya
Terdapat bebaget begatan manus yang secars begrung mermesganbl
eseimbaagin ehosisen. Kegiatan teoetot atan hin peestukaan Whan ddiikas
deogan cara menehang 43n kemudian membakar lhas

& Kogistan pencbangan paben,

Kigiatan mwnibang adalab peburjasn exarbang das mernotong pobon pohon yang
Besar yang Udak imusghisn diebang dengan mengeunakan pled. Al yasg diguoakas
adalah beltang (baliung) Menshang bisesnya hazye bisa dilakuiean cleh kaio-lki
dewasa dan berpeagalunan hasesa seqpulong pekeraan besat dan beshahaye. Cua
menebang pehon harue Tambang ke satu ash Micalnya semaa poben ditebang dan
Anumbangkan be anh Barat agr kalihatan gt dan pada sar mesbakar daun,
ranting dan dadan kayu dapat cilalap oleh a3 secars messta

o 0 4 A

<)

Materi Pembelajaran 2

Fungu pehan adalah unrck menymmpan csigen din tonsrvas: tnah hingsa wgalast
siklus ais Messka memyokeng sistem maksnsn dan menysdiskan rumab bagi speses
yang tak teshitung jumlahoya Namun taspe disadad kit sering mempesiskuban
pohon sehagal sesuaty yang dapat diluang sebagal sesatu yang haras dipanes ik
leeuntungan ekonoms pribads sau blsnss yang cwnimbukan ketdakoyamanan ants
manosia. Salah saty keruglan yang ditimbulkan olek deforestast adalid rusakoya
balitat slarss bewan dan burusg yarg ki di hetan Fha penebsngen pobon
dilakkan secath ferus menerss, hewan [l dan buring yang mengzsnakan pobon
webagai habitat dapat merass terancam. Alisatmya, mereka bermigras: ke sempat lain
— o el " predusce.

b Pemabakacan hutan.

Banyak fakwor yang mejadi penjebad teradings kebakaran hutan seperti sy
bz, casce staspun kandisi lshen yang muslah trebakar dars fsktor s,
Salah satu fabtor yarg dickibatken manusia sdalad kebakaren butan yang distbabian
cleh kelatalan prgpumaan ap¢ dakim prmbukaan lahan untuk headang Mevode
permbakaran 0t menspakan metade yang pating wesiah, medah dan efekeil Namwan
akat tidak tetkendalizya pembakaran tessebut, api merambat kemana-mara dan
menumbedkan kabakaran

L S 4 A

Materi Pembelajaran 2
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Pengqunsan aps ustuk berladang sangat serng dlakukan thurwaya & daerah
pedesain ataupan macyankat whitar butan, shin (anggap paling mudah dan
efektsl perngpinsan aps jugs menpadi bebiasasn masywakat dalim pembaskaan lahan
wstuk perladangpan berpladah mavpun p Dars hebiasaan

tersebut akan tmvbal adants kebudayaan, ebiassan 4tad kearilaan lokal musyarahat
daluen bugiatan peertrikaes laban

Darpak negatl! yang ditsmbulkan oleh kebakarsn huten basasya meniosbestcar
dampak langrung tmhadap bematian serta menmak habotat dan makhlsk Mdup
Ketika pohan pobon yarg ada i brotan mengalami bebabaras, makn secars ctomatis
Pulion veembut ahan iall Sechisghan i semdiin mesgetalioh seais st bahiwe "
pubion sangatiah peating heberadaamnys Sebinggs hea dagat mesbayanghan reedst

ap yang akan tegads spabila hanyak gepehansn yang mat skbat behakaran hutsn

Mal ind pasrilah skan mntmislkan banyak dampak ik seprt) padas udara kasems
asapnya, basangays pasckan ohagre, dan meninbnilian dampak langrung tehadiy
Nermatian seita mesusak habaat dast mabhlak hup

Materi Pembelajaran 3

Babuma (bahasa Danjar) mervpakan mayonitas mata peacabarian masyaraks
Kalimantan Babuma berasad dan Kata buma yang antwna menanam gadh L
wntuk mesanam padi ini blasa disebut dengan pahumsan ata sawak i kalina
teknd menanam padi busanyd Wibagh mened dua yars ownanam padi &
{oaru) dan menanam padi di leserg-lereng gunung atau yang secing disebst bah
Janghung Ranyak orang menilas beras basil dan bahama funghung ini lehh enak Q
pada yang ditanam d: sawah dan asomanys lebdh hasum

5 4 A

Muyanat suhy diyak memilic metode menbabar lahan secra aman - gl
diseraphan secana tusen temusue Untuk mengustisipass kebabacan nefus, ese
membuat pembatas 37 3t sakat bakar Proses bahima mukas darl membuka Lathe,
nembabas hings mesasaen (amyal) diabsansian secans besyorng royoag. Abu
dari s Tahan ind d Berfungs alami yang mampu
Eeaciptakan esubusan tasal. Katena itu penggunaa pupsk ks pada tanaman
padi gumng dan holthitura di bdang sangst minis, nansn hasilnys paneanya
o baik




90

Betiatang mempatan Uads yaog sudah dlakukan secasa Teus W ceh senek
noyang havar Suiu Dayak S adaloh meseka
enal

. asar Okeh alars Rabasia

Maspershor akmuntin ads yang membuka lahan dengan cas swsbaka butan

Keghotas bestadang A Sag messka ek ads
s lao sediin dbabas sebeb bunyak schali hendalenye sale dis dhemmatd
iy b

Baburms meepabar salsh tats begiatan sabral & Mersas yerg exst badeegaemye
dengan ater Kabasegan )ik tidak babuma maka tidsk ads acace adat. sebunges Sasur
baburna serap taivan walsapun nudah memilika baryak beras

Badums & libas varg selurshoya adalih pegunungan, masasskat ada Dayad
Mesitus sk daba memzaryas tadis ladang bespeedad Setiap sebesai pacea &
lahan sata. mmaka babam bt tidak digunakan ligt bemsadon mereks baema &
lebias laie.

& Langlan Laoghad Baduma Pada Masyarakat Kalimancas Dapak Mesass.

Raburns Socmya dimala pada pertengahan musm kevasas om Sawalh deogar
tenchary pobce Ratadeny vang tentnye alan & jeShan libee el sewees
o Diiskkan éperengahan rrasin kimaras im bemegsas agsr bk jads nadah
deane & b yang ruakah diberaibian tepat memasabi e Suas das pack S
rurath demagars st Bemkost langhad-largkah bahams lunghong

L 0 % A

Materi Pembelajaran 3

1 Baratang imenbang mbar)

Lotaw wmexk Sabema lunghung Masanys bebanyakan bersze boman ket yang
serdaga pobonpohon bess sau semak belikar, jad sewma jobon haves Exdbung
teiehd dubods Proses penchacgan b biassoys belagrong busesy kb sats

2 Mazyaiaing [memdakar pohos-polon yang sidah dastang

Basil paon dar srmab e Sdakas weria
Gaxz dan racmng ranting poben varg ditebing ssdab Tengering Trowes peagerngar
Masi whasgas tad biasanya memaban watu 2 manggy hinggas sos pulan tegantung

N T ——

Labas yung sutah Sibakar tadh harss dibersihean ligi basers Sasens tidar sewmas
ranting staw Satang poton tebakar Musuava batang gohon yang Semdouan besar
Prooes mamantuk i ddakukas dengas cana meagurplan Saug Satacy potee
vasg ok weakar Ehumpulian menjad st bemeduas Ghaks siarg Pows =

2 0 95 4 A

Materi Pembelajaran 3
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Besladarg atau Bahuma merupakan sumber utama penghidupan masyarakat suku
Dayak Mesatus dari dulu sampal dergan seharacg, dalain besladang sendiel taaman
utAmA yang meseka tanars adalah bandki (padi) dan ada Faga tanaman-tassnan lan
sehagas sampingan seperti tanaman palawns sebagas tanaman peienghap dan jigping
paan

O dalam adat masyasakat wabu Dayab Mecatus kepercayaan serbadap nilal lobih dan
paci yang membuat masyarakat mibw Dayak Mot menghormati segala sistem
perawatan yang sabial dalass tabipas wtlap menanain padi melal das sebelue ped
ditanam sampal dengan padt selesal dipanen Pedadasgan yang dilakukan sk <
masyarakat s Dayak Meratus bakan dilinat dan ilai ekoncemis, tetapl lesih dax
kepada keyakinan dan neakialan kasna mereks menganggep batuma bagan dar
iadah yarg telah deariskas. ’

Suky Dayak Meratus saagat bengantusg bessr kepada hutan rata rats mats
pencahanan mereka adalah wbagal petant yang memanfaatkan hutan untud
berlidang becebun beburs dan ada sdagian masyarakal jugh menguRyR
prkeraan Eampingan yait berdagang, meveka bertahan hsdup dergan memanéaatiar
Bendnan alam sekitar DI antan mata poncaharian tersobut hanys berludanglah yary Q
menucut metek s memiihl adat () sdat) karena berlidang mecupaken warlsan dar

nenek moyang (pergetahuan slamiab yang diturunkan dul geneiasi be growsas okl "
ek mayang mereks)
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Berdasarkan tampilan draft awal E-modul pada tabel di atas, dapat
dilihat bahwa produk yang dirancang telah memuat komponen-komponen
utama, meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, materi
pembelajaran, latihan soal, glosarium, dan daftar pustaka. Setiap komponen
disusun secara sistematis sesuai dengan urutan penyajian materi serta dirancang
dengan mengintegrasikan unsur etnosains melalui tradisi Bahuma masyarakat
Dayak Meratus sebagai konteks pembelajaran.

Pada tahap ini, E-modul masih berupa draft awal sehingga beberapa
aspek, seperti tampilan, isi, dan fitur pendukung, masih memerlukan
penyempurnaan. Oleh karena itu, draft awal tersebut selanjutnya akan melalui

proses validasi oleh ahli materi dan ahli media pada tahap development. Hasil
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validasi beserta saran perbaikan dari para validator akan menjadi dasar bagi
peneliti dalam melakukan revisi dan penyempurnaan produk sehingga E-modul
yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

c. Development (pengembangan)

Tahap development (pengembangan) merupakan tahap penyempurnaan
rancangan awal (draft awal) E-modul yang telah dihasilkan pada tahap design
menjadi produk yang layak digunakan dalam pembelajaran. Pada tahap ini,
peneliti melakukan validasi terhadap E-modul yang dikembangkan untuk
mengetahui tingkat kelayakan produk sebelum diimplementasikan kepada
peserta didik. Validasi dilakukan oleh dua orang ahli materi dan dua orang ahli
media menggunakan instrumen penilaian yang telah disusun berdasarkan aspek
kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikan.

Selain memberikan penilaian dalam bentuk skor, para validator juga
memberikan komentar dan saran perbaikan terhadap E-modul. Masukan
tersebut menjadi bagian dari evaluasi formatif yang bertujuan untuk
menyempurnakan produk sehingga sesuai dengan kebutuhan pembelajaran serta
memenuhi kriteria kelayakan sebagai media pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi, E-modul memperoleh penilaian yang
menunjukkan bahwa produk berada pada kategori layak digunakan. Meskipun
demikian, peneliti tetap melakukan penyempurnaan terhadap beberapa bagian
E-modul berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh para validator.

Hal ini dilakukan agar kualitas materi, tampilan, bahasa, dan fitur pendukung
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E-modul menjadi lebih baik sebelum diimplementasikan dalam proses
pembelajaran.
Adapun hasil perbaikan pada revisi tahap pertama disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4.6 Revisi I E-Modul
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Berdasarkan hasil penilaian dan catatan pada angket validasi yang

diberikan oleh ahli materi dan ahli media, diperoleh beberapa komentar dan

saran sebagai dasar dalam melakukan penyempurnaan E-modul. Komentar dan

saran tersebut merupakan bagian dari evaluasi formatif yang bertujuan

memperbaiki kekurangan produk sebelum diimplementasikan. Adapun

ringkasan komentar dan saran validator disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Komentar dan Saran

No Komentar dan Saran
1. | Tambahkan keunggulan E-modul pada bagian kata pengantar agar
memberikan informasi mengenai kelebihan produk yang
dikembangkan.
2.

Perbaiki rumusan tujuan pembelajaran agar sesuai dengan capaian
pembelajaran dan materi yang disajikan.




107

3. | Perbaiki tata letak (layout) pada beberapa halaman E-modul agar lebih
proporsional, rapi, dan konsisten.

4. | Gunakan jenis, ukuran, dan variasi huruf yang konsisten sehingga
mudah dibaca oleh peserta didik.

5. | Sesuaikan ukuran, posisi, dan kualitas gambar agar terlihat lebih jelas
serta mendukung penyampaian materi.

6. | Gunakan gambar atau foto nyata yang sesuai dengan materi untuk
memperjelas konsep yang dipelajari.

7. | Tambahkan deskripsi atau keterangan pada setiap gambar agar
informasi yang disampaikan lebih jelas.

8. | Perbaiki penggunaan bahasa agar kalimat lebih efektif, tidak bermakna
ganda, serta sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia.

9. | Penulisan istilah atau bahasa asing disesuaikan dengan kaidah
penulisan, yaitu menggunakan huruf miring (italic).

10. | Tambahkan evaluasi pada setiap materi pembelajaran untuk mengukur
pemahaman peserta didik.

Il | Tambahkan kunci jawaban pada evaluasi akhir

12. | Susun glosarium dalam bentuk tabel agar lebih sistematis dan mudah
dipahami.

13. | Tambahkan nama penulis serta sesuaikan penempatan identitas kelas
pada cover E-modul.

14. | Tambahkan petunjuk penggunaan E-modul agar peserta didik lebih
mudah mengoperasikan media pembelajaran.

15. | Perbaiki komposisi warna, tata letak gambar, dan tampilan halaman

agar lebih menarik dan nyaman digunakan.

Berdasarkan hasil revisi tahap pertama, sebagian besar saran dari para

validator telah ditindaklanjuti sehingga kualitas E-modul mengalami

peningkatan yang signifikan. Namun, masih terdapat beberapa masukan yang

bersifat penyempurnaan terhadap tampilan dan kemudahan penggunaan media.

Oleh karena itu, peneliti melakukan revisi tahap kedua sebagai penyempurnaan

akhir sebelum E-modul diimplementasikan kepada peserta didik. Adapun hasil

revisi tahap kedua disajikan pada tabel:
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Tabel 4.8 Revisi II E-Modul

Revisi 11 Bagian

Cover
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Berdasarkan hasil revisi tahap pertama, seluruh saran dari validator telah
ditindaklanjuti. Selanjutnya, peneliti melakukan penyempurnaan akhir sebelum
E-modul diimplementasikan pada tahap berikutnya. Penyempurnaan tersebut
dilakukan dengan mengubah posisi fitur bookmark sehingga tampilannya
menjadi lebih rapi, tidak menutupi isi E-modul, serta memudahkan pengguna
dalam berpindah antarbagian materi. Perubahan ini bertujuan untuk
meningkatkan kenyamanan dan kemudahan penggunaan E-modul selama
proses pembelajaran.

d. Implementation (implementasi),

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan E-modul
Keseimbangan Ekosistem dalam Tradisi Bahuma berbasis etnosains pada
proses pembelajaran di kelas V SDN Inti Kebun Bunga 5 Banjarmasin. Sebelum
pembelajaran dimulai, peneliti menyiapkan perangkat pendukung berupa laptop
dan proyektor, kemudian memastikan bahwa E-modul dapat diakses melalui
tautan (link) menggunakan Handphone masing-masingsiswa.

Selanjutnya, peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran, langkah-
langkah kegiatan, serta cara mengoperasikan E-modul agar peserta didik dapat
menggunakannya dengan baik. Kegiatan pembelajaran diawali dengan peneliti
menampilkan E-modul melalui proyektor sebagai media pendukung, sementara
peserta didik mengakses E-modul melalui perangkat masing-masing. Peneliti
memandu peserta didik mempelajari materi secara bertahap mulai dari kegiatan
pembelajaran pertama hingga kegiatan pembelajaran ketiga. Selama proses

pembelajaran  berlangsung, peneliti menjelaskan konsep keseimbangan
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ekosistem yang diintegrasikan dengan tradisi Bahuma masyarakat Dayak
Meratus melalui penyajian materi, gambar, ilustrasi, dan video yang terdapat
pada E-modul.

Setelah penyampaian materi selesai, peserta didik mengerjakan latihan
dan evaluasi yang tersedia pada E-modul. Kegiatan evaluasi diawali dengan
menjawab soal secara bergantian di papan tulis, kemudian dilanjutkan dengan
mengerjakan kuis berbasis permainan melalui tautan yang telah disediakan
dalam E-modul. Pada akhir kegiatan, peserta didik mengisi angket respon
sebagai bahan untuk mengetahui kepraktisan penggunaan E-modul dalam
proses pembelajaran.

e. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi pada penelitian ini menggunakan pendekatan evaluasi
formatif yang dilakukan secara berkelanjutan pada setiap tahapan model
ADDIE. Evaluasi formatif bertujuan untuk meninjau kembali setiap proses
pengembangan E-modul Keseimbangan Ekosistem dalam Tradisi Bahuma
berbasis etnosains sehingga kekurangan yang ditemukan dapat segera
diperbaiki sebelum produk digunakan dalam pembelajaran. Melalui evaluasi
ini, peneliti memastikan bahwa setiap tahapan pengembangan telah sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, tujuan pembelajaran, serta menghasilkan
produk yang valid, praktis, dan layak digunakan.

Evaluasi formatif dalam penelitian ini dilakukan sejak tahap analysis,
design, development, hingga implementation. Pada setiap tahapan, peneliti

melakukan peninjauan terhadap hasil yang telah diperoleh, kemudian
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melakukan perbaikan apabila masih ditemukan kekurangan. Dengan demikian,
proses pengembangan tidak hanya berfokus pada penyusunan produk, tetapi
juga pada penyempurnaan produk secara bertahap hingga diperoleh E-modul
yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Adapun hasil evaluasi formatif
pada setiap tahapan model ADDIE diuraikan sebagai berikut.

1) Analysis (analisis)

Pada tahap analysis, evaluasi formatif dilakukan dengan meninjau
kembali hasil observasi, analisis bahan ajar, serta analisis kebutuhan yang
telah dilakukan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pembelajaran masih
didominasi oleh penggunaan buku paket, pemanfaatan media digital belum
optimal, serta belum tersedia E-modul berbasis efnosains yang
mengintegrasikan tradisi Bahuma sebagai konteks pembelajaran. Selain itu,
hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa tradisi Bahuma memiliki
keterkaitan dengan materi keseimbangan ekosistem sehingga layak
dijadikan konteks pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut,
peneliti menetapkan pengembangan E-modul berbasis etnosains yang
dilengkapi dengan gambar, video, dan latihan interaktif sebagai solusi yang
sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta didik. Hasil evaluasi formatif
pada tahap ini kemudian menjadi dasar dalam penyusunan rancangan awal
E-modul pada tahap design.

2) Design (merancang)
Pada tahap design, evaluasi formatif dilakukan dengan meninjau

kembali rancangan awal (draft awal) E-modul yang telah disusun
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berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Evaluasi ini bertujuan untuk
memastikan bahwa struktur isi, desain tampilan, komponen pembelajaran,
serta unsur etnosains yang diintegrasikan dalam E-modul telah sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik sebelum
memasuki tahap pengembangan. Peninjauan dilakukan terhadap
kelengkapan komponen E-modul, kesesuaian penyajian materi, tampilan
visual, pemilihan gambar, video pembelajaran, serta sistem navigasi.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa draft awal E-modul telah
memuat komponen utama, seperti cover, kata pengantar, daftar isi,
pendahuluan, materi pembelajaran, latihan soal, glosarium, dan daftar
pustaka. Namun, masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan
penyempurnaan, di antaranya desain cover yang belum sepenuhnya
merepresentasikan isi E-modul, penyajian video pembelajaran yang masih
terbatas, tata letak (layout) yang belum proporsional, serta navigasi yang
masth perlu disesuaikan agar lebih mudah digunakan oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, peneliti melakukan
penyempurnaan terhadap rancangan E-modul dengan merencanakan
penggunaan visual yang lebih representatif terhadap materi dan tradisi
Bahuma, menambahkan unsur multimedia berupa video pembelajaran, serta
memperbaiki tata letak dan sistem navigasi agar lebih sistematis, menarik,
dan mudah digunakan. Hasil evaluasi formatif pada tahap ini kemudian
menjadi acuan dalam proses pengembangan dan validasi E-modul pada

tahap development.
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3) Development (Pengembangan)

Pada tahap development, evaluasi formatif dilakukan melalui proses
validasi oleh ahli materi dan ahli media terhadap E-modul yang telah
dikembangkan. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa E-modul
telah memenuhi aspek kelayakan isi, penyajian materi, kebahasaan,
tampilan media, serta kemudahan penggunaan sebelum diterapkan dalam
proses pembelajaran. Selain memberikan penilaian terhadap tingkat
kelayakan produk, para validator juga memberikan komentar dan saran
sebagai dasar dalam penyempurnaan E-modul.

Hasil evaluasi formatif menunjukkan bahwa E-modul telah
memenuhi kriteria kelayakan, namun masih terdapat beberapa aspek yang
perlu diperbaiki. Masukan dari para validator meliputi penyempurnaan
tujuan pembelajaran, perbaikan tata letak (layout), penyesuaian gambar agar
lebih jelas dan representatif, perbaikan penggunaan jenis huruf (font),
penambahan deskripsi pada gambar, penyempurnaan glosarium,
penambahan evaluasi pada setiap materi pembelajaran, penambahan kunci
jawaban, serta perbaikan penggunaan bahasa agar lebih efektif dan sesuai
dengan kaidah penulisan.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, peneliti melakukan revisi
produk secara bertahap sesuai dengan komentar dan saran yang diberikan
oleh para validator. Revisi pertama dilakukan terhadap aspek isi, tampilan,
kebahasaan, dan kelengkapan komponen E-modul hingga seluruh saran

utama telah terpenuhi. Selanjutnya, dilakukan revisi kedua berupa
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penyempurnaan akhir pada aspek navigasi, yaitu penyesuaian letak fitur
bookmark agar lebih rapi, tidak menutupi tampilan E-modul, dan lebih
memudahkan peserta didik dalam berpindah antarbagian materi.

Melalui proses evaluasi formatif dan revisi yang dilakukan secara
bertahap, kualitas E-modul mengalami peningkatan baik dari aspek materi
maupun media. Seluruh masukan dari para validator telah ditindaklanjuti
sehingga produk yang dihasilkan menjadi lebih sistematis, menarik, dan
mudah digunakan dalam pembelajaran. Dengan demikian, hasil evaluasi
pada tahap development menunjukkan bahwa E-modul telah memenuhi
kriteria kelayakan berdasarkan penilaian ahli dan siap untuk diterapkan pada
tahap implementation.

4) Implementation (implementasi)

Berdasarkan hasil evaluasi pada tahap development, E-modul yang
telah dinyatakan layak berdasarkan penilaian ahli selanjutnya diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pada tahap implementation, evaluasi
formatif dilakukan selama proses penggunaan E-modul untuk mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran, kemudahan peserta didik dalam mengakses
dan mengoperasikan E-modul, serta mengidentifikasi kendala yang muncul
selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa E-modul dapat digunakan
dengan baik selama proses pembelajaran. Peserta didik dapat mengakses E-
modul melalui tautan yang telah disediakan dan mengikuti kegiatan

pembelajaran sesuai dengan alur yang telah dirancang. Selama
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implementasi berlangsung, peserta didik dapat memanfaatkan berbagai fitur
yang tersedia dalam E-modul, seperti video pembelajaran dan latihan soal.
Meskipun terdapat kendala teknis pada salah satu perangkat peserta didik
saat mengakses tautan E-modul, kendala tersebut dapat segera diatasi
melalui pendampingan peneliti sehingga proses pembelajaran tetap
berlangsung dengan baik.

Pada akhir kegiatan pembelajaran, peneliti membagikan angket
respons kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat kepraktisan E-
modul. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta didik memberikan
respons positif terhadap penggunaan E-modul karena mudah dioperasikan,
memiliki tampilan yang menarik, serta membantu mereka memahami
materi keseimbangan ekosistem yang dikaitkan dengan tradisi Bahuma
masyarakat Dayak Meratus.

Melalui evaluasi formatif pada tahap implementation, peneliti
memperoleh gambaran mengenai keterlaksanaan penggunaan E-modul
dalam pembelajaran serta tingkat kepraktisannya berdasarkan respons
peserta didik. Berdasarkan hasil angket respons peserta didik, E-modul
dinyatakan memenuhi kriteria praktis sehingga layak digunakan sebagai
media pembelajaran di sekolah dasar. Dengan demikian, hasil evaluasi pada
tahap implementation menunjukkan bahwa E-modul tidak hanya memenuhi
aspek kevalidan berdasarkan penilaian ahli pada tahap development, tetapi
juga memenuhi aspek kepraktisan berdasarkan hasil implementasi di kelas.

Hasil evaluasi pada setiap tahapan tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam
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evaluasi akhir untuk menilai kualitas keseluruhan E-modul yang
dikembangkan.
5) Evaluation (evaluasi)

Tahap evaluation merupakan tahap akhir dalam model ADDIE yang
bertujuan untuk menilai keseluruhan proses pengembangan E-modul
Keseimbangan Ekosistem dalam Tradisi Bahuma berbasis etnosains.
Evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan evaluasi
formatif yang dilaksanakan secara berkelanjutan pada setiap tahapan, yaitu
analysis, design, development, dan implementation. Melalui evaluasi
formatif tersebut, setiap kekurangan yang ditemukan pada masing-masing
tahapan dapat segera diperbaiki sehingga produk yang dikembangkan
mengalami penyempurnaan secara bertahap sebelum digunakan dalam
pembelajaran.

Hasil evaluasi formatif pada tahap analysis menunjukkan bahwa
pengembangan E-modul didasarkan pada kebutuhan nyata di sekolah, yaitu
belum tersedianya bahan ajar digital berbasis etnosains yang
mengintegrasikan tradisi Bahuma dalam pembelajaran keseimbangan
ekosistem. Selanjutnya, pada tahap design, evaluasi dilakukan terhadap
rancangan awal E-modul untuk memastikan kesesuaian struktur isi,
tampilan, penyajian materi, dan komponen pembelajaran sebelum
memasuki tahap pengembangan.

Pada tahap development, evaluasi dilakukan melalui validasi oleh

ahli materi dan ahli media. Proses ini menghasilkan berbagai komentar dan
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saran yang menjadi dasar dalam melakukan revisi produk, baik pada aspek
isi, kebahasaan, tampilan, maupun navigasi. Setelah seluruh masukan
ditindaklanjuti melalui revisi bertahap, E-modul dinyatakan memenuhi
kriteria kelayakan. Selanjutnya, pada tahap implementation, evaluasi
dilakukan selama penggunaan E-modul dalam pembelajaran serta melalui
angket respons peserta didik untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa E-modul dapat digunakan dengan baik
dan memperoleh respon positif dari peserta didik.

Secara keseluruhan, evaluasi formatif yang dilakukan pada setiap
tahapan pengembangan memberikan kontribusi dalam menghasilkan E-
modul yang semakin baik dari aspek isi, tampilan, maupun kemudahan
penggunaan. Berbagai masukan dari validator serta hasil implementasi di
kelas telah menjadi dasar dalam penyempurnaan produk hingga diperoleh
E-modul yang memenuhi kriteria valid dan praktis. Dengan demikian, E-
modul Keseimbangan Ekosistem dalam Tradisi Bahuma berbasis etnosains
dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran bagi peserta didik
kelas V sekolah dasar.

Hasil Kevalidan

E-modul Keseimbangan Ekosistem dalam Tradisi Bahuma berbasis

etnosains yang telah dikembangkan selanjutnya diuji tingkat kevalidannya melalui

proses validasi oleh ahli materi dan ahli media. Validasi ini bertujuan untuk menilai

kelayakan produk dari aspek isi, kebahasaan, penyajian, dan tampilan media

sebelum diimplementasikan dalam pembelajaran. Selain memberikan penilaian
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menggunakan instrumen validasi, para validator juga memberikan komentar dan
saran sebagai dasar bagi peneliti dalam melakukan revisi dan penyempurnaan E-
modul. Hasil validasi ahli materi dan ahli media disajikan sebagai berikut.

a. Berikut hasil validasi ahli materi:

1) Ibu Fitri Nur Hikmah, M. Pd.Si.

Tabel 4.9 Aspek Kelayakan Isi oleh Ibu Fitri Nur hikmah, M.Pd.Si

C Jumlah Jumlah Persentasi
No Apek Validasi Penilaian | Maksimal Total
Kesesuaian E-Modul o
L dengan KI dan KD 12 12 100%
2. | Keakuratan materi 20 20 100%
3 Kemu.ktahlran 7 ] 87.5%
Materi
Mendorong o
4. Keingintahuan / 8 87,5%
Total 375
Rata-rata 93,75
Kategori Sangat Valid
Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan isi oleh ibu Fitri Nur
Hikmah, M. Pd.Si.

2. 85,01%-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%=
kurang valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
materi pada aspek kelayakan isi dapat diketahui dan memperoleh hasil
93,75% dengan kategori sangat layak dan melakukan revisi sesuai dengan

saran atau masukan yang telah diberikan.
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Tabel 4.10 Aspek Kelayakan Penyajian oleh Ibu Nur Hikmah, M.Pd.Si

1. | Teknik Penyajian 3 4 75%
2. | Pendukung Penyajian 14 20 70%
3. | Penyajian Pembelajaran 3 4 75%
Total 220
Rata-rata 73,33
Kategori Valid

Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan penyajian oleh ibu Fitri
Nur Hikmah, M. Pd.Si.

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli

materi pada aspek kelayakan penyajian dapat diketahui dan memperoleh

hasil 73,35% dengan kategori layak dan melakukan revisi sesuai dengan

saran atau masukan yang telah diberikan.

Tabel 4.11 Aspek Kelayakan Bahasa oleh Ibu Fitri Nur Hikmah, M.Pd. Si

1. | Lugas 8 12 66,67%
2. | Komunikatif 3 4 75%
3. | Dialogis dan Interaktif 4 4 100%
Kesesuaian dengan
4. | perkembangan peserta 7 8 87,5%
Didik
.| Ko G o | v |
Total 404,17
Rata-rata 80,83
Kategori Valid
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Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan bahasa oleh ibu Fitri Nur
Hikmah, M. Pd.Si.

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
materi pada aspek kelayakan bahasa dapat diketahui dan memperoleh hasil
80,83% dengan kategori layak dan melakukan revisi sesuai dengan saran
atau masukan yang telah diberikan.

2) Ibu Siti Shalihah, S.Pd., M.S.

Tabel 4.12 Aspek Kelayakan Isi oleh Ibu Siti Shalihah, S.Pd. M.S.

L Jumlah Jumlah Persentasi
No Apek Validasi Penilaian | Maksimal Total
Kesesuaian E-Modul o
L. dengan KI dan KD 10 12 83,33%
2. | Keakuratan materi 17 20 85%
3. Kemuktahuan ] ] 100%
Materi
Mendorong o
4. Keingintahuan 6 8 5%
Total 343,33
Rata-rata 85,83
Kategori Sangat Valid
Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan isi oleh ibu Siti Shalihah,
S.Pd., M.S.
2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)
Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
materi pada aspek kelayakan isi dapat diketahui dan memperoleh hasil

85,83% dengan kategori sangat layak dan melakukan revisi sesuai dengan

saran atau masukan yang telah diberikan.
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Tabel 4.13 Aspek Kelayakan Penyajian oleh Ibu Siti Shalihah, S.Pd. M.S.

No|  pekvatani | ok T bl [ Fep
1. | Teknik Penyajian 4 4 100%
2. | Pendukung Penyajian 19 20 95%
3. | Penyajian Pembelajaran 3 4 75%
Total 270
Rata-rata 90
Kategori Sangat Valid
Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan penyajian oleh ibu Siti
Shalihah, S.Pd., M.S.

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
materi pada aspek kelayakan penyajian dapat diketahui dan memperoleh
hasil 90% dengan kategori sangat layak dan melakukan revisi sesuai dengan

saran atau masukan yang telah diberikan.

Tabel 4.14 Aspek Kelayakan Bahasa oleh Ibu Siti Shalihah, S.Pd. M.S.

1. | Lugas 11 12 91,67%
2. | Komunikatif 4 4 100%
3. | Dialogis dan Interaktif 4 4 100%
Kesesuaian dengan
4. | perkembangan peserta 6 8 75%
Didik
5| Ko deun AR
Total 454,17
Rata-rata 90,83
Kategori Sangat Valid
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Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan bahasa oleh ibu Siti
Shalihah, S.Pd., M.S.

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
materi pada aspek kelayakan bahasa dapat diketahui dan memperoleh hasil
90,83% dengan kategori sangat layak dan melakukan revisi sesuai dengan
saran atau masukan yang telah diberikan.

3) Bapak Rifqi Fahrory, S.Pd.

Tabel 4.15 Aspek Kelayakan Isi oleh bapak Rifqi Fahrory, S. Pd.

1. ieigzﬁagndan KDE Modul | 12 91,67%
2. | Keakuratan materi 18 20 90%
3. ﬁzrt‘:;iktahiran 7 8 87,5%
| Keingintahuan 7 8 87,5%
Total 356,67
Rata-rata 89,17
Kategori Sangat Valid
Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan isi oleh bapak Rifqi
Fahrory, S.Pd.

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
materi pada aspek kelayakan isi dapat diketahui dan memperoleh hasil
89,17% dengan kategori sangat layak dan melakukan revisi sesuai dengan

saran atau masukan yang telah diberikan.
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Tabel 4.16 Aspek Kelayakan Penyajian oleh Bapak Rifqi Fahrory, S. Pd

No|  avkvagsi | ot [ e P
1. | Teknik Penyajian 4 4 100%
2. | Pendukung Penyajian 19 20 95%
3. | Penyajian Pembelajaran 3 4 75%
Total 270
Rata-rata 90
Kategori Sangat Valid
Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan penyajian oleh bapak
Rifqi Fahrory, S.Pd.

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
materi pada aspek kelayakan penyajian dapat diketahui dan memperoleh
hasil 90% dengan kategori sangat layak dan melakukan revisi sesuai dengan

saran atau masukan yang telah diberikan.

Tabel 4.17 Aspek Kelayakan Bahasa oleh Bapak Rifqi Fahrory, S.Pd

No|  pevaasi | ol [ el TP
1. | Lugas 11 12 91,67%
2. | Komunikatif 3 4 75%

3. | Dialogis dan Interaktif 3 4 75%
Kesesuaian dengan
4. | perkembangan peserta 7 8 87,5%
Didik
A L L
Total 429,17
Rata-rata 85,83
Kategori Sangat Valid
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Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan bahasa oleh bapak Rifqi
Fahrory, S.Pd.

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
materi pada aspek kelayakan bahasa dapat diketahui dan memperoleh hasil
85,83% dengan kategori sangat layak dan melakukan revisi sesuai dengan
saran atau masukan yang telah diberikan.

4) Ibu Aldania Safitri S.Pd

Tabel 4.18 Aspek Kelayakan Isi Ibu Aldania Safitri, S.Pd

. Jumlah Jumlah Persentasi
No Apek Validasi Penilaian | Maksimal Total
Kesesuaian ~ E-Modul o
L. dengan KI dan KD 10 12 83,33%
2. | Keakuratan materi 18 20 90%
3. Kemuktahuan ] ] 100%
Materi
Mendorong o
4 Keingintahuan 8 8 100%
Total 373,33
Rata-rata 93,33
Kategori Sangat Valid
Keterangan:

1. Ujt validitas ahli materi pada aspek kelayakan isi oleh ibu Aldania
Safitri S.Pd

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 00%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
materi pada aspek kelayakan isi dapat diketahui dan memperoleh hasil
93,33% dengan kategori sangat layak dan melakukan revisi sesuai dengan

saran atau masukan yang telah diberikan.
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Tabel 4.29 Aspek Kelayakan Penyajian oleh Ibu Aldania Safitri, S. Pd

No|  avkvaigsi | ol [ e P
1. | Teknik Penyajian 4 4 100%
2. | Pendukung Penyajian 20 20 100%
3. | Penyajian Pembelajaran 3 4 75%
Total 275
Rata-rata 91,67
Kategori Sangat Valid
Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan penyajian oleh ibu
Aldania Safitri S.Pd

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
materi pada aspek kelayakan penyajian dapat diketahui dan memperoleh
hasil 91,67% dengan kategori sangat layak dan melakukan revisi sesuai

dengan saran atau masukan yang telah diberikan.

Tabel 4.30 Aspek Keyakan Bahasa oleh Ibu Aldania Safitri, S.Pd

Dy Jumlah Jumlah Persentasi
No Apek Validasi Penilaian | Maksimal Total
1. | Lugas 10 12 83,33%
2. | Komunikatif 4 4 100%
Dialogis 0
3 dan Interaktif 4 4 100%
Kesesuaian dengan
4. | perkembangan peserta 6 8 75%
Didik
Kesesuaian dengan o
> kaidah bahasa 8 8 100%
Total 458,33
Rata-rata 91,66
Kategori Sangat Valid
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Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan bahasa oleh ibu Aldania
Safitri S.Pd

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
materi pada aspek kelayakan bahasa dapat diketahui dan memperoleh hasil
93,33% dengan kategori sangat layak dan melakukan revisi sesuai dengan
saran atau masukan yang telah diberikan.

b. Berikut hasil validasi ahli media:

1) Ibu Fitri Nur Hikmah, M. Pd.Si.

Tabel 4.21 Aspek Kelayakan Kegrafikan isi oleh Ibu Fitri Nur Hikmah, M.
Pd.Si

1. | Ukuran Model 7 8 87,5%
2. | Desain Sampul (Cover) 26 36 72,22%
3. | Desain Isi E-Modul 75 100 75%
Total 234,72
Rata-rata 78.24
Kategori Valid
Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan kegrafikan isi oleh ibu
Fitri Nur Hikmah, M. Pd.Si.

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
media pada aspek kelayakan kegrafikan isi dapat diketahui dan memperoleh
hasil 78,24 % dengan kategori layak dan melakukan revisi sesuai dengan

saran atau masukan yang telah diberikan.



2) Ibu Siti Shalihah, S.Pd., M.S.
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Tabel 4.22 Aspek Kelayakan Kegrafikan isi oleh Ibu Siti Shalihah, S.Pd.,

M.S.

R P

1. | Ukuran Model 6 8 75%

2. | Desain Sampul (Cover) 32 36 88,89%

3. | Desain Isi E-Modul 82 100 82%
Total 245,89
Rata-rata 81,96
Kategori Valid

Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan kegrafikan isi oleh ibu
Siti Shalihah, S.Pd., M.S.

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
media pada aspek kelayakan kegrafikan isi dapat diketahui dan memperoleh
hasil 81,96 % dengan kategori layak dan melakukan revisi sesuai dengan
saran atau masukan yang telah diberikan.

3) Bapak Rifqi Fahrory, S.Pd.

Tabel 4.23 Aspek Kelayakan Kegrafikan Isi oleh bapak Rifqi Fahrory, S.Pd.

1. | Ukuran Model 5 8 62,5%
2. | Desain Sampul (Cover) 31 36 86,11%

3. | Desain Isi E-Modul 90 100 90%
Total 238,61

Rata-rata 79,53

Kategori Valid
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Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan kegrafikan isi oleh bapak
Rifqi Fahrory, S.Pd.

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
media pada aspek kelayakan kegrafikan isi dapat diketahui dan memperoleh
hasil 79,53 % dengan kategori layak dan melakukan revisi sesuai dengan
saran atau masukan yang telah diberikan.

4) Ibu Aldania Safitri, S.Pd.

Tabel 4.24 Aspek Kelayakan Kegrafikan isi oleh Ibu Aldania Safitri, S.Pd.

1. | Ukuran Model 8 8 100%
2. | Desain Sampul (Cover) 35 36 97,22%
3. | Desain Isi E-Modul 93 100 93%
Total 290,22
Rata-rata 96,74
Kategori Sangat Valid
Keterangan:

1. Uji validitas ahli materi pada aspek kelayakan kegrafikan isi oleh ibu
Siti Shalihah, S.Pd., M.S.

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%-= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
media pada aspek kelayakan kegrafikan isi dapat diketahui dan memperoleh
hasil 96,74 % dengan kategori sangat layak dan melakukan revisi sesuai

dengan saran atau masukan yang telah diberikan.
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Dari keempat validator tersebut peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa

kualitas modul perkalian yang dibuatnya memiliki kualitas yang baik ditinjau dari

segi kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan

‘dan sesuai karakteristik pembelajaran. Rekapilasi dari validasi aspek media dan

aspek materi pada e-modul adalah seperti terdapat pada tabel berikut :

a. Validator Ahli Materi

Tabel 4.25 Hasil 4 Validator Ahli Materi

Ibu Fitri | Ibu Siti | Bapak Ibu Rata-
Aspek Nur Shalihah, | Rifqi . | Total
No. o . Aldania rata
Penilaian | Hikmah, | S.Pd., | Fahrory, Sbd aspek K
M.PdSi| M.S S.Pd P aspe
1. Eflayakan 93,75 85.83 89.17 | 9333 | 362,08 | 90,52
5. |Kelayakan -, 4y 90 00 | 91.67 |345.00 | 86.25
Penyajian
3. | Kelayakan 80,83 90,83 85.83 | 91,66 |349.15| 87,29
Bahasa
Rata - rata 8264 | 8889 | 8833 | 92.22 - | 88,02
keseluruhan
. Sangat Sangat Sangat | Sangat Sangat
Kategori Valid Valid Valid | Valid i Valid
Keterangan:

1. 4 Validator ahli materi
2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui

dan memperoleh hasil 88,02 % dengan kategori sangat valid.




b. Validator ahli media

Tabel 4.26 Hasil 4 Validator Ahli Media
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Ibu Fitri | Ibu Siti Bapak Tbu Rata-
Aspek Nur Shalihah, | Rifqi ) Total
No. . . Aldania rata
Penilaian Hikmabh, S.Pd., | Fahrory, S nd aspek K
M.PdSi| M.S S.pd P aspe
. | Ukuran 87,50 75 62,5 100 | 325,00 | 81,25
Model
Desain
2. | Sampul 72,22 88,89 86,11 97,22 | 344,44 | 86,11
(Cove)r
3, |DesamlsiE- | g 82 90 93 | 350,00 | 87.50
Modul
Rata - rata 7824 | 8196 | 7954 | 96,74 | - | 8449
keseluruhan
. . . . Sangat .
Kategori Valid Valid Valid Valid Valid
Keterangan:

1. 4 Validator ahli media
2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui

dan memperoleh hasil 84,49 % dengan kategori sangat valid.

3. Hasil uji coba pengguna melalui angket respon siswa

Setelah melakukan uji coba produk, peneliti menyebarkan angket respon

siswa untuk mengetahui data tanggapan siswa diperoleh melalui pengisian

instrumen angket respon yang mencakup aspek kemudahan memahami materi,

kemenarikan desain, dan motivasi belajar. Adapun data hasil uji coba pengguna

melalui angket respon siswa oleh 14 siswa dapat dilihat pada tabel:




a. Angket respon siswa oleh M Ibrahimsyah

Tabel 4.27 Hasil Uji Coba Pengguna oleh M. Ibrahimsyah
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Mol amviides | i T kh [P
1. | Cakupan Materi 21 28 75%
2. | Penyajian 24 24 100%
3. | Kemandirian Belajar 12 12 100%
4. | Motivasi Belajar 5 8 62,5%
Total 337,5
Rata-rata 84,37
Kategori Valid
Keterangan:

1. Uji coba pengguna oleh M. Ibrahimsyah.
85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui

dan memperoleh hasil 84,37 % dengan kategori valid.

b. Angket respon siswa oleh Muhammad Kaeyza Hady

Tabel 4.28 Hasil Uji Coba Pengguna oleh Muhammad Kaeyza Hady

Mol apvaisi | okl Tk [ Fene
1. | Cakupan Materi 28 28 100%
2. | Penyajian 23 24 95,83%
3. | Kemandirian Belajar 11 12 91,67%
4. | Motivasi Belajar 8 8 100%
Total 387.5
Rata-rata 96,87
Kategori Sangat Valid

Keterangan:
1. Uji coba pengguna oleh Muhammad Kaeyza Hady.
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2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui

dan memperoleh hasil 96,87 % dengan kategori sangat valid.

C.

Angket respon siswa oleh Muthmainah

Tabel 4.29 Hasil Uji Coba Pengguna oleh Muthmainah

1. | Cakupan Materi 24 28 85,71%
2. | Penyajian 22 24 91,67%
3. | Kemandirian Belajar 10 12 83,33%
4. | Motivasi Belajar 8 8 100%
Total 360,71
Rata-rata 90,17
Kategori Sangat Valid
Keterangan:

1. Uji coba pengguna oleh Muthmainah
2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui

dan memperoleh hasil 90,17 % dengan kategori sangat valid.

d. Angket respon siswa oleh Muhammad Farhan

Tabel 4.30 Hasil Uji Coba Pengguna oleh Muhammad Farhan

1. | Cakupan Materi 21 28 75%
2. | Penyajian 18 24 75%
3. | Kemandirian Belajar 9 12 75%
4. | Motivasi Belajar 6 8 75%
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Total 300
Rata-rata 75
Kategori Valid

Keterangan:

1. Uji coba pengguna oleh Muhammad Farhan

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui
dan memperoleh hasil 75 % dengan kategori valid.

e. Angket respon siswa oleh Tristan Timothynatanael Sinaga

Tabel 4.31 Hasil Uji Coba Pengguna oleh Tristan Timothynatanael Sinaga

1. | Cakupan Materi 23 28 82,14%
2. | Penyajian 22 24 91,67%
3. | Kemandirian Belajar 11 12 91,67%
4. | Motivasi Belajar 8 8 100%
Total 365,48
Rata-rata 91,37
Kategori Sangat Valid
Keterangan:

1. Uji coba pengguna oleh Tristan Timothynatanael Sinaga
2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui

dan memperoleh hasil 91,37 % dengan kategori sangat valid.
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f. Angket respon siswa oleh Ahmad Zakir Hari Kusuma

Tabel 4.32 Hasil Uji Coba Pengguna oleh Ahmad Zakir hari Kusuma

1. | Cakupan Materi 24 28 85,71%
2. | Penyajian 18 24 75%
3. | Kemandirian Belajar 9 12 75%
4. | Motivasi Belajar 7 8 87,5%
Total 323,21
Rata-rata 80,80
Kategori Valid
Keterangan:

1. Uji coba pengguna oleh Ahmad Zakir Hari Kusuma
2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui
dan memperoleh hasil 80,80 % dengan kategori valid.

g. Angket respon siswa oleh Sheira Zhaquilla Naqgiyya

Tabel 4.33 Hasil Uji Coba Pengguna oleh Sheira Zhaquilla Naqiyya

1. | Cakupan Materi 22 28 78,57%
2. | Penyajian 24 24 75%
3. | Kemandirian Belajar 10 12 83,33%
4. | Motivasi Belajar 7 8 87,5%
Total 3494
Rata-rata 87,35
Kategori Sangat Valid
Keterangan:

1. Uji coba pengguna oleh Sheira Zhaquilla Naqiyya
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2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui

dan memperoleh hasil 87,35 % dengan kategori sangat valid.

h. Angket respon siswa oleh Miqdad

Tabel 4.34 Hasil Uji Coba Pengguna oleh Miqdad

1. | Cakupan Materi 22 28 78.57%
2. | Penyajian 16 24 66,67%
3. | Kemandirian Belajar 8 12 66,67%

4. | Motivasi Belajar 6 8 75%
Total 286,91

Rata-rata 71,72

Kategori Valid

Keterangan:

1. Uji coba pengguna oleh Miqdad

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui

dan memperoleh hasil 71,72 % dengan kategori valid.

Angket respon siswa oleh Rendy Halomoan Sidabutar

Tabel 4.35 Hasil Uji Coba Pengguna oleh Rendy Halomoan Sidabutar

1. | Cakupan Materi 22 28 78,57%
2. | Penyajian 17 24 70,83%
3. | Kemandirian Belajar 8 12 66,67%
4. | Motivasi Belajar 6 8 75%
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Total 291,07
Rata-rata 72,76
Kategori Valid

Keterangan:

1. Uji coba pengguna oleh Rendy Halomoan Sidabutar

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui
dan memperoleh hasil 72,76 % dengan kategori valid.

j.  Angket respon siswa oleh Muhammad Efrizal Dermawan

Tabel 4.36 Hasil Uji Coba Pengguna oleh Muhammad Efrizal Dermawan

1. | Cakupan Materi 22 28 78,57%
2. | Penyajian 21 24 87,5%
3. | Kemandirian Belajar 12 12 100%
4. | Motivasi Belajar 8 8 100%
Total 366,07

Rata-rata 84,01

Kategori Valid

Keterangan:

1. Uji coba pengguna oleh Muhammad Efrizal Dermawan
2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui

dan memperoleh hasil 84,01 % dengan kategori valid.



k. Angket respon siswa oleh Aina Fairus Nabila

Tabel 4.37 Hasil Uji Coba Pengguna oleh Aina Fairus Nabila
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1. | Cakupan Materi 28 28 100%
2. | Penyajian 21 24 87,5%
3. | Kemandirian Belajar 11 12 91,67%
4. | Motivasi Belajar 7 8 87,5%
Total 366,67
Rata-rata 91,66
Kategori Sangat Valid

Keterangan:

1. Uji coba pengguna oleh Aina Fairus Nabila

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui
dan memperoleh hasil 91,66 % dengan kategori sangat valid.

1. Angket respon siswa oleh Gwenn Naiara Putri

Tabel 4.38 Hasil Uji Coba Pengguna oleh Gwenn Naiara Putri

1. | Cakupan Materi 26 28 92,86%
2. | Penyajian 18 24 75%
3. | Kemandirian Belajar 9 12 75%
4. | Motivasi Belajar 6 8 75%
Total 317,86
Rata-rata 79,46
Kategori Valid
Keterangan:
1. Uji coba pengguna oleh Gwenn Naiara Putri
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2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang

valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui
dan memperoleh hasil 79,46 % dengan kategori valid.

m. Angket respon siswa oleh Nur Afifah Ramadhani

Tabel 4.39 Hasil Uji Coba Pengguna oleh Nur Afifah Ramadhani

1. | Cakupan Materi 21 28 75%
2. | Penyajian 21 24 87,5%
3. | Kemandirian Belajar 10 12 83,33%
4. | Motivasi Belajar 7 8 87,5%
Total 333,33
Rata-rata 83,33
Kategori Valid

Keterangan:

1. Uji coba pengguna oleh Nur Afifah Ramadhani

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui
dan memperoleh hasil 83,33 % dengan kategori valid.

n. Angket respon siswa oleh Carissa Azzahra

Tabel 4.40 Hasil Uji Coba Pengguna oleh Carissa Azzahra

1. | Cakupan Materi 26 28 92,86%
2. | Penyajian 24 24 100%
3. | Kemandirian Belajar 12 12 100 %
4. | Motivasi Belajar 8 8 100 %
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Total 392,86
Rata-rata 98,21

. Sangat
Kategori Valid

Keterangan:

1.

Uji coba pengguna oleh Carissa Azzahra

2. 85,01-100%= sangat valid, 70,01%-85%= valid, 50,01%-70%= kurang
valid, 0%-50%= tidak valid. (diadaptasi dari Shalilah et al, 2019)

Berdasarkan tabel penilaian yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui

dan memperoleh hasil 98,21 % dengan kategori sangat valid.

4. Hasil uji coba oleh 14 siswa

Uji coba pengguna melalui angket respon siswa terhadap E-Modul

Keseimbangan Ekosistem dalam Tradisi Bahuma berbasis Etnosains. Hasil dari uji

coba pengguna ini diambil dari 14 orang siswa SDN Inti Kebun Bunga 5. Berikut

hasil uji coba pengguna pada tabel:

Tabel 4.41 Hasil Uji Coba Pengguna oleh 14 Siswa

Indikator Jumlah Skor Jumlah | Jumlah
No. . . . skor skor Persentase
penilaian butir | maksimal . .
siswa 1deal
. | Cakupan 7 28 330 392 84,18%
materi
2. | Penyajian 6 24 289 336 86,01%
3, | Kemandirian 3 12 142 168 84,52%
belajar
g, | Motivasi 2 8 97 112 | 86.61%
belajar
Rata — rata keseluruhan 85,12%
Kategori Sangat baik
Keterangan:

1. Angket respon dari 14 siswa
2. Kategori penilaian 85-100%= Sangat baik, 70 - 85%= Baik, 60 - 70% Cukup
baik, 50 - 60%= Kurang baik, > 50%= Tidak baik (Sugiyono, 2010 diadaptasi

oleh Shalilah et al, 2019, h.31)
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Hasil dari angket respon siswa mendapatkan skor 85,12%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa e-modul keseimbangan ekosistem dalam tradisi bahuma

berbasis etnosains termasuk kategori sangat baik untuk digunakan.

B. Pembahasan
1. Pengembangan E-Modul Keseimbangan Ekosistem dalam Tradisi Bahuma

Berbasis Etnosains

Penelitian ini menghasilkan produk berupa E-modul Keseimbangan
Ekosistem dalam Tradisi Bahuma berbasis etnosains yang dikembangkan
menggunakan model ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation). Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis
sehingga memudahkan peneliti dalam mengembangkan produk sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Pada tahap analysis, peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui
observasi, wawancara, serta analisis bahan ajar yang digunakan di sekolah. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan
buku paket, pemanfaatan media digital belum optimal, serta belum tersedia bahan
ajar berbasis etnosains yang mengintegrasikan tradisi Bahuma dalam pembelajaran
sains. Selain itu, materi keseimbangan ekosistem memiliki keterkaitan yang erat
dengan aktivitas masyarakat Dayak Meratus dalam tradisi Bahuma, sehingga tradisi
tersebut dipilih sebagai konteks pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis tersebut,

peneliti mengembangkan E-modul yang memadukan materi keseimbangan
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ekosistem dengan kearifan lokal serta dilengkapi gambar, video pembelajaran, dan
latihan soal interaktif.

Tahap design dilakukan dengan menyusun rancangan awal E-modul yang
meliputi penyusunan materi, tujuan pembelajaran, pemilihan ilustrasi, video, serta
desain tampilan. E-modul dirancang menggunakan platform Heyzine Flipbook agar
dapat diakses melalui telepon pintar maupun laptop. Penyajian materi disusun
secara sistematis dengan memperhatikan karakteristik peserta didik sekolah dasar,
sehingga materi tidak hanya mudah dipahami, tetapi juga menarik untuk dipelajari.

Selanjutnya, pada tahap development, rancangan awal E-modul
direalisasikan menjadi produk yang siap divalidasi. Proses pengembangan
dilanjutkan dengan validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk menilai kelayakan
isi, penyajian, kebahasaan, tampilan media, serta kemudahan penggunaan.
Berdasarkan komentar dan saran dari para validator, peneliti melakukan revisi
secara bertahap, meliputi penyempurnaan tujuan pembelajaran, perbaikan tata
letak, penyesuaian gambar, penyempurnaan penggunaan bahasa, penambahan
evaluasi pada setiap materi, penambahan kunci jawaban, penyempurnaan
glosarium, serta penyesuaian letak fitur bookmark. Revisi tersebut menghasilkan E-
modul yang lebih baik dari segi isi maupun tampilan.

Pada tahap implementation, E-modul diterapkan kepada peserta didik kelas
V SDN Inti Kebun Bunga 5. Selama proses pembelajaran, peserta didik dapat
mengakses E-modul melalui perangkat masing-masing dengan pendampingan
peneliti. Penyajian materi yang dilengkapi gambar, video, dan latihan interaktif

membantu peserta didik mengikuti pembelajaran dengan lebih aktif. Meskipun
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terdapat kendala teknis pada salah satu perangkat peserta didik, kendala tersebut
dapat diatasi sehingga pembelajaran tetap berlangsung dengan baik.

Tahap evaluation dilakukan secara formatif pada setiap tahapan
pengembangan. Evaluasi dilakukan mulai dari analisis kebutuhan, penyusunan
desain, validasi ahli, revisi produk, hingga implementasi di kelas. Melalui evaluasi
formatif tersebut, setiap masukan dari validator dan kendala yang ditemukan selama
implementasi dijadikan dasar untuk menyempurnakan E-modul sehingga diperoleh
produk yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, proses
pengembangan menggunakan model ADDIE menghasilkan E-modul yang tidak
hanya mengintegrasikan konsep keseimbangan ekosistem dengan tradisi Bahuma,
tetapi juga memenuhi aspek kelayakan untuk digunakan sebagai media
pembelajaran di sekolah dasar.

2. Kevalidan E-Modul Keseimbangan Ekosistem dalam Tradisi Bahuma

Berbasis Etnosains

Kevalidan E-modul pada penelitian ini diperoleh melalui proses validasi
oleh empat validator yang terdiri atas dua dosen, satu guru sekolah dasar, dan satu
praktisi pendidikan. Validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan E-modul
sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran. Penilaian meliputi aspek
kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, serta aspek media yang mencakup ukuran E-
modul, desain sampul, dan desain isi.

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa E-modul memperoleh rata-
rata persentase sebesar 88,02% dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan capaian



152

pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta karakteristik peserta didik sekolah dasar.
Selain itu, pengintegrasian konsep keseimbangan ekosistem dengan tradisi Bahuma
dinilai mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual sehingga
peserta didik dapat menghubungkan konsep sains dengan kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, hasil validasi ahli media memperoleh rata-rata persentase
sebesar 84,49% dengan kategori valid. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa E-
modul telah memenuhi aspek tampilan media, meliputi desain sampul, tata letak,
pemilihan jenis huruf, kualitas gambar, serta navigasi yang memudahkan peserta
didik dalam menggunakan E-modul. Meskipun demikian, para validator
memberikan beberapa komentar dan saran untuk menyempurnakan produk, seperti
perbaikan tata letak, penyesuaian gambar agar lebih jelas, penyempurnaan
penggunaan bahasa, penambahan evaluasi pada setiap materi pembelajaran,
penyempurnaan glosarium, penambahan kunci jawaban, serta penyesuaian letak
fitur bookmark. Seluruh masukan tersebut telah ditindaklanjuti melalui revisi secara
bertahap hingga diperoleh produk akhir yang lebih baik.

Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa E-modul yang dikembangkan
telah memenuhi kriteria kelayakan baik dari aspek materi maupun media. Dengan
demikian, E-modul Keseimbangan Ekosistem dalam Tradisi Bahuma berbasis
etnosains dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran bagi peserta
didik kelas V sekolah dasar.

3. Uji Coba Pengguna
Kepraktisan E-modul diketahui melalui angket respons yang diberikan

kepada 14 peserta didik kelas V SDN Inti Kebun Bunga 5 setelah menggunakan E-
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modul dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian kepraktisan meliputi empat aspek,
yaitu cakupan materi, penyajian, kemandirian belajar, dan motivasi belajar.

Hasil angket respons peserta didik menunjukkan bahwa E-modul
memperoleh rata-rata persentase sebesar 85,12% dengan kategori sangat baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa E-modul mudah digunakan, memiliki tampilan yang
menarik, serta membantu peserta didik memahami materi keseimbangan ekosistem.
Penyajian materi yang dilengkapi dengan gambar, video pembelajaran, latihan soal,
dan kuis interaktif memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik
dibandingkan penggunaan buku paket saja.

Selain itu, pengintegrasian tradisi Bahuma masyarakat Dayak Meratus ke
dalam materi pembelajaran membuat peserta didik lebih mudah menghubungkan
konsep keseimbangan ekosistem dengan kehidupan nyata. Pembelajaran yang
disajikan secara kontekstual tersebut mampu meningkatkan minat dan motivasi
peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari
antusiasme peserta didik saat menggunakan E-modul, mengakses video
pembelajaran, mengerjakan latihan soal, serta menyelesaikan kuis interaktif yang

tersedia.



